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A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yaragalisulit bagi
kebanyakan peserta didik. Prestasi belajar untuknahemi pelajaran fisika
dalam suatu sekolah sering kali di bawah prese&lsjdr mata pelajaran yang
lain. Fisika juga merupakan cabang ilmu pengetalaleam yang mempelajari
fenomena kegiatan alam atau gejala alam dan segsil&tu yang mengalami
proses perubahan suatu keadaan dan kondisi matggi tidak perlu dihafal
tetapi perlu dimengerti, dipahami dan diterapkad.SR adalah kurikulum
operasional yang disusun, dikembangkan, dan ditelksa oleh setiap satuan
pendidikan yang siap dan mampu mengembangkannya gaden
memperhatikan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 ngnt&istem
Pendidikan Nasional pasal 3®alam KTSP fisika merupakan mata pelajaran
yang lebih banyak memerlukan pemahaman yang ditakakelalui kegiatan
pembelajaran di sekolah menengah yang dapat djadikodal penguasaan
ilmu dan teknologi pada pendidikan selanjutnya.

Pembelajaran merupakan serangkaian proses belamy memiliki
tiga komponen, yakni tujuan pembelajaran, kegidialajar mengajar, dan
evaluasi. Ketiga komponen ini merupakan satu kesatyang saling
menopang sehingga tidak dapat dipisahkan. Sebadmh satu komponen
proses dalam pembelajaran, evaluasi dinilai mem#i&dudukan sangat
penting. Hal ini disebabkan evaluasi dapat menfathk ukur berhasil
tidaknya peserta didik dan guru dalam proses pajavah. Bagi peserta didik
evaluasi sangat menentukan berhasil tidaknya pedealik dalam melakukan
kegiatan belajar selama mengikuti proses pembalaj&@edangkan bagi guru,

evaluasi sangat penting untuk mengetahui apakadeprmoembelajaran sudah
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mencapai tujuan pembelajaran atau belum. Sehingpat dilakukan evaluasi
dalam pembelajaran tersebut.

Ada satu prinsip umum dan penting dalam kegiataaduesgi, yaitu
adanya hubungan erat tiga komponen, yaitu:

a. Tujuan pembelajaran.
b. Kegiatan pembelajaran atau KBM.
c. Evaluas¥

Adapun tujuan utama evaluasi dalam proses belagargajar adalah
untuk mendapatkan informasi yang akurat mengengkait pencapaian tujuan
instruksional oleh siswa sehingga dapat diupay#kalak lanjutnya. Evaluasi
dapat diberikan secara berkala atau di lakukarragxiodik seperti ulangan
harian, ujian tengah semester (UTS), ujian akhmesger (UAS), dan lain
sebagainya.

Pelaksanaan evaluasi harus sesuai dengan kompeésasiyang telah
diberikan kepada siswa. Di dalam kompetensi dasadapat indikator
kompetensi yaitu perilaku yang dapat diukur dan bskovasi untuk
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertgatig menjadi acuan
penilaian mata pelajaran. Indikator tersebut memgadan bagi guru dalam
membuat soal. Untuk membuat indikator guru mengkmm&kata-kata kerja
operasional. Kata-kata kerja operasional yang digan terdapat pada
taksonomi Bloom yang disusun oleh Benjamin S. Blo#anggunaan kata
kerja operasional yang sesuai dengan tingkataronaksi Bloom digunakan
untuk memenuhi tujuan pembelajaran dan memaksimalkaoses
pembelajaran. Taksonomi Bloom dibagi dalam tigahayaitu ranah kognitif,
ranah afektif, dan ranah psikomotor. Dalam halpemeliti hanya membahas
tentang ranah kognitif yang dibagi menjadi enargkatan.

Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) ataeduogyang perlu
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaidndaing pendidikan, yang

berbentuk pemberian tugas (baik berupa pertanyagafyaan (yang harus
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dijawab), atau perintah-perintah (yang harus d#étem) olehestee, sehingga
(atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuersebut) dapat
dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah lakw gpaestasitestee; nilai
mana dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yan@uh¢ olehtestee lainnya
atau dibandingkan dengan nilai standar tert&ntu.

Tes sebagai salah satu alat evaluasi hasil befsganpunyai peranan
yang penting dalam mengukur prestasi hasil betagava. Tujuan khusus dari
item analisis ialah mencari soal tes mana yang @i@ikmana yang tidak baik,
dan mengapa item atau soal itu dikatakan tidak lizekgan mengetahui soal-
soal itu tidak baik selanjutnya dapat dicari kenkingn sebab-sebab
mengapa item itu tidak bafldnalisis tersebut juga dapat menjadi evaluasi
agar kualitas soal yang dibuat guru akan menjduit leaik lagi.

Tes dikatakan baik sebagai alat ukur apabila memepersyaratan
tes, yaitu memiliki: 1) validitas, 2) reliabilita8) objektifitas, 4) praktisibilitas
dan 5) ekonomis. Sebuah tes dikatakan valid apabgaitu dapat tepat
mengukur apa yang hendak diukur. Tes dikatakanabeli apabila
memberikan hasil yang tepat apabila diteskan bekkél Susunan tes
dikatakan objektif apabila dalam melaksanakan testidak ada faktor
subjektif yang mempengaruhi. Sebuah tes dikatakeamihki praktisibilitas
tinggi apabila tes tersebut bersifat praktis yaitudah dilaksanakan, mudah
pemeriksaannya dan dilengkapi petunjuk-petunjukgygas. Sedangkan
persyaratan ekonomis artinya bahwa pelaksanaan teéesebut tidak
membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyatadkiu yang lama.

Sekarang dengan berlakunya kurikulum tingkat satpandidikan
(KTSP) guru diberi keleluasaan dalam melakukan lpem mulai dari
perencanaan sampai pelaksanaan, terutama dalanusoengoal tes. Baik

tidaknya soal tes sangat ditentukan oleh kemampguan dalam menyusun
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soal. Agar evaluasi yang dilakukan melalui penilal@angan menggunakan tes
sesuai dengan yang diharapkan maka diperlukan adagyinjauan kembali
terhadap pelaksanaan evaluasi tersebut.

Perangkat yang dipergunakan untuk menganalisisaladaksonomi
Bloom, terbagi menjadi tiga ranah atau kawasan nff@a”), yaitu ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Paapek kognitif inilah
dianggap paling penting, karena aspek kognitif ydikgmukakan oleh Bloom
sudah mewakili tiga aspek penilaian yaitu kogndfiektif dan psikomotorik.
Bloom membagi tingkat kemampuan atau tipe hasigjaelyang termasuk
aspek kognitif menjadi enam, yaitu pengetahuan l&m@fapemahaman,
penerapan aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi

Dari latar belakang yang telah dipaparkan maka Igengkan
melakukan penelitian dengan judul “Analisis ButoabUjian Madrasah Mata
Pelajaran Fisika Menggunakan Taksonomi Bloom Ratadmitif Kelas XII
MA Negeri Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011".

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dipaparkan di
atas maka identifikasi dalam masalah ini adalah:

1. Tingkatan taksonomi Bloom ranah kognitif pada busioal Ujian
Madrasah mata pelajaran fisika kelas Xl MA Neg&endal tahun
pelajaran 2010/2011.

2. Kualitas butir soal soal Ujian Madrasah mata pedajafisika kelas Xll
MA Negeri Kendal tahun pelajaran 2010/2011 darii sagpirik yang

meliputi: validitas soal, reliabilitas, daya pembethn taraf kesukaran.

. Penegasan Istilah

Penegasan istilah pada judul penulisan skripgipandang perlu agar
pembaca terhindar dari salah tafsir dalam mengartiema skripsi dan untuk
memberikan kepastian para pembaca mengenai aralupleam yang akan
dicapai dalam penulisan ini. Adapun istilah yangdapat dalam judul ini

adalah:



1. Analisis
Analisis adalah penyelidikan dan penguraian ternhadaatu
masalah untuk mengetahui suatu keadaan yang setbemamya.
2. Soal
Soal atau pertanyaan yang dimaksud disini adakhTes adalah
alat/prosedur yang digunakan untuk mengetahui/mengsesuatu dalam
suasana tertentu dengan cara dan aturan-aturarigtahglitentukan.
3. Taksonomi Bloom
Taksonomi Bloom merupakan penggolongan (klasif)kagjuan
pendidikan yang dalam garis besar terbagi menja tanah atau
kawasan (“domain”), yaitu ranah kognitif, ranah kiife dan ranah
psikomotor® Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiaemtal
(otak), dalam ranah kognitif Benjamin Bloom mengki&asikan
kemampuan peserta didik atas 6 tingkatan, yaitu:
. Tingkatan pengetahuan.

. Tingkatan pemahaman.

a
b
c. Tingkatan penerapan.

d. Tingkatan analisis.

e. Tingkatan sintesis.

f. Tingkatan evaluasi.

Dari penegasan istilah yang telah dijelaskan rumusaul yaitu
“Analisis Butir Soal Ujian Madrasah Mata PelajarBisika Menggunakan
Taksonomi Bloom Ranah Kognitif Kelas Xl MA Negekiendal Tahun
Pelajaran 2010/2011"”, yang akan menyelidiki dan goesikan soal ujian
madrasah mata pelajaran fisika dengan menggunakaartomi Bloom ranah

kognitif.
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. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas permasalahandiajukan dalam

penelitian ini adalah

1.

Bagaimana kategori dan prosentase tingkatan taksoBtoom ranah
kognitif pada tiap soal Ujian Madrasah mata pedajefisika kelas XIi
MA Negeri Kendal tahun pelajaran 2010/2011?

Apakah butir soal Ujian Madrasah mata pelajaraikdikelas XII MA

Negeri Kendal tahun pelajaran 2010/2011 kualitadogik jika ditinjau

berdasarkan analisis empirik yang melingkupi dagmlipeda, tingkat
kesukaran, reliabilitas, dan validitas?

. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagyaku:
Untuk mengkategorikan dan mengetahui prosentag&aian taksonomi
Bloom pada tiap soal Ujian Madrasah mata pelajéisska MA Negeri
Kendal kelas XIlI tahun pelajaran 2010/2011.
Untuk mengetahui kualitas soal Ujian Madrasah npkjaran fisika
kelas XII MA Negeri Kendal tahun pelajaran 2010/20ditinjau dari

analisis empirik.

. Manfaat Pendlitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu megkame

kegunaan antara lain:

1. Dapat bermanfaat bagi pembuat soal khususnya gata pelajaran fisika

agar lebih baik dalam membuat soal.

Konsep-konsep yang dihasilkan dalam penelitiarmarupakan masukan
untuk dunia pendidikan khususnya bidang evaluasiipéan.

Hasil-hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbahén yang penting bagi
para peneliti lain untuk melakukan penelitian sisjestau melanjutkan

penilaian tersebut secara lebih luas, intensifrdandalam.



